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Aksi jual obligasi global berlanjut pada hari Rabu, menekan 
harga saham dan mendorong Dolar karena tanda-tanda 
kekuatan berkelanjutan dalam ekonomi AS meredupkan 
ekspektasi untuk pemangkasan suku bunga jangka pendek 
yang agresif.

Patokan imbal hasil Treasury AS 10−tahun naik setinggi 4,73%, 
puncak sejak April 2024, membangun kenaikan 7 basis poin pada 
hari Selasa. Terakhir naik 0,4 basis poin menjadi 4,695%.

Aksi jual obligasi pada hari Rabu dipercepat setelah laporan CNN 
bahwa Presiden terpilih AS Donald Trump sedang 
mempertimbangkan untuk mengumumkan keadaan darurat 
ekonomi nasional untuk memberikan pembenaran hukum atas 
serangkaian tarif universal pada rekan dagang dan pesaingnya.

Dolar AS menguat untuk sesi kedua berturut-turut pada hari 
Rabu karena imbal hasil obligasi AS melanjutkan kenaikannya 
baru-baru ini, menyusul laporan bahwa Presiden terpilih Donald 
Trump sedang mempertimbangkan penggunaan tindakan 
darurat untuk memungkinkan program tarif baru.

Imbal hasil obligasi Treasury AS 10 tahun mencapai 4,73%, level 
tertinggi sejak 25 April, setelah CNN melaporkan Trump sedang 
mempertimbangkan untuk mengumumkan keadaan darurat 
ekonomi nasional untuk memberikan landasan hukum bagi 
serangkaian tarif universal pada rekan dagang dan pesaing.

 



Harga emas mencapai titik tertinggi hampir empat minggu pada 
hari Rabu setelah laporan ketenagakerjaan swasta yang lebih 
lemah dari perkiraan untuk bulan Desember memberikan 
kepastian bagi sebagian orang di pasar bahwa Federal Reserve 
AS mungkin kurang berhati-hati dalam melonggarkan suku 
bunga tahun ini.

Harga emas spot naik 0,3% menjadi $2.657,38 per ons, dan 
mencapai titik tertinggi sejak 13 Desember. Harga emas 
berjangka AS ditutup 0,3% lebih tinggi pada $2.672,40.

Harga minyak turun lebih dari 1% pada hari Rabu karena dolar 
yang lebih kuat dan persediaan bahan bakar AS yang meningkat 
minggu lalu menekan harga, membalikkan kenaikan 
sebelumnya yang didorong oleh pengetatan pasokan dari Rusia 
dan anggota OPEC lainnya.

Minyak mentah Brent ditutup turun 89 sen, atau 1,16%, menjadi 
$76,23 per barel. Minyak mentah West Texas Intermediate AS 
turun 93 sen, atau 1,25%, menjadi $73,32. Kedua patokan tersebut 
telah naik lebih dari 1% di awal sesi.

Pasar bergejolak pada hari Rabu tetapi sebagian besar tetap 
dalam kisaran ketat. Serangkaian pidato dari para pengambil 
kebijakan Federal Reserve (The Fed) menanti para pedagang 
pada hari Kamis, serta Lowongan Pekerjaan Challenger untuk 
bulan Desember, yang akan menjadi pukulan terakhir dari data 
pratinjau Nonfarm Payrolls (NFP) sebelum data tenaga kerja 
yang melimpah pada hari Jumat.
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Prospek NZDUSD tetap bearish karena 
Exponential Moving Average (EMA) 
20−minggu, berada di sekitar 0,5900. Relative 
Strength Index (RSI) 14−minggu turun ke dekat 
30,00, mengindikasikan momentum bearish 
yang kuat. NZDUSD dapat turun ke dekat 
terendah empat tahun 0,5470 dan support 
angka bulat 0,5400 jika menembus di bawah 
support psikologis 0,5500. Di sisi lain, 
penembusan tegas di atas tertinggi 29 
November di 0,5930 dapat mendorong 
pasangan mata uang ini ke tertinggi 15 
November di 0,5970 dan resistance psikologis 
0,6000.
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USD - Challenger Job Cuts (Dec)
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Fcast: N/A Last: 57.727K
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Pada grafik harian. Relative Strength Index (RSI) 
14−hari naik di atas level 30, mengindikasikan 
potensi pelemahan momentum bearish, 
meskipun tren turun sedang berlangsung.Pada 
sisi atas, AUD/USD menguji resistance 
terdekat pada Exponential Moving Average 
(EMA) 14−hari di 0,6243, diikuti oleh batas atas 
saluran turun, di sekitar level psikologis 
0,6300.Mengenai support, pasangan mata 
uang AUD/USD dapat menavigasi wilayah di 
sekitar batas bawah saluran menurun, di sekitar 
0,6020.

Sell Stop Loss Take Profit
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AUD - Retail Sales M/M  (Nov)
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Fcast: 1.0% Last: 0.6%
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Gambaran teknis pada grafik harian sangat 
bullish dan mendukung tindakan untuk 
mendorong menuju penghalang psikologis 
160 dan puncak baru-baru ini di 161,95. 
Namun, ancaman intervensi oleh otoritas 
Jepang di zona ini harus dipertimbangkan, 
mengikuti tindakan serupa pada bulan Juli 
tahun lalu. MA 10 Hari yang naik 
menawarkan support terdekat di 157,56, 
diikuti oleh support yang lebih signifikan di 
zona 156, yang idealnya akan menahan 
penurunan.
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JPY - Average Cash Earnings Y/Y
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Pada grafik harian, logam mulia ini melayang di sekitar 
Simple Moving Average (SMA) 20 yang datar sementara 
para pembeli mempertahankan sisi negatifnya di sekitar 
SMA 100 yang bullish, yang saat ini memberikan support 
dinamis di $2.624,98. Gambaran jangka pendek 
menunjukkan bahwa potensi bullish terbatas. SMA 20, 
100, dan 200 bertemu dalam kisaran ketat di wilayah 
$2.640, indikator-indikator teknis telah mengurangi 
penurunannya namun tetap berada di bawah garis 
tengahnya. Emas dapat berbalik bullish jika berhasil 
mempertahankan kenaikan melebihi level 2.665, yang 
mencapai puncaknya di awal Januari. Level-level 
support: 2.624,90 2.611,20 2.596,00 Level-level 
resistance: 2.649,50 2.665,10 2.678,85
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Indeks Nikkei 225 turun 0,25% hingga ditutup 
pada level 39.981, sementara Indeks Topix 
yang lebih luas turun 0,59%, ditutup pada level 
2.770 pada hari Rabu, memangkas keuntungan 
dari sesi sebelumnya karena imbal hasil 
Treasury AS melonjak. Saham Jepang juga 
mencerminkan aksi jual yang didorong oleh 
teknologi di Wall Street semalam, didorong 
oleh kekhawatiran atas inflasi yang 
terus-menerus dan berkurangnya ekspektasi 
pemotongan suku bunga lebih lanjut oleh 
Federal Reserve.
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JPY - Overtime Pay Y/Y (Nov)
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Fcast: N/A Last: 1.4%
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Hang Seng melemah 168 poin atau 
0,9% hingga ditutup pada 19.280 pada 
hari Rabu, jatuh untuk sesi ketiga 
berturut-turut dan menyentuh level 
terendah dalam enam minggu karena 
pelemahan menyebar di seluruh sektor. 
Sentimen penghindaran risiko berlaku 
karena para pedagang bergulat dengan 
ketidakpastian atas suku bunga dan 
kebijakan AS di bawah Presiden Trump 
yang akan datang.
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CNY - CPI Y/Y (Dec)
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Fcast: 0.1% Last: 0.2%




